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Abstract: Cervical cancer is an excessive and uncontrolled cell growth around the 
cervix. The main cause is HPV (Human Papilloma Virus). Primary prevention can 
be done with HPV vaccination. In Indonesia, many women who do not 
understand about HPV vaccination. The purpose of this research isto analyze the 
relationship of knowledge and perception with the acceptance of HPV vaccination 
among college women at the Faculty of Psychology Diponegoro University.This 
was an observational analytic study with cross-sectional approach. A proportional 
random sampling of 594 young women was recruited from colleges. A 
questionnaire was performed to assess demographics; HPV and cervical cancer-
related health characteristics; and knowledge and beliefs toward HPV and 
cervical cancer. Correlation analysis is used to determine the relationship of 
knowledge and perception with acceptance of HPV vaccination. The results show 
that respondents have less of knowledge about cervical cancer and HPV 
vaccination (49%); most respondents were willing to receive HPV vaccination 
(70%). Statistical analysis showed thatknowledge was significantly associated 
with perceived seriousness of cervical cancer (p=0,024) and perceived barriers of 
vaccination (p=0,003). HPV vaccine has great potential to prevent cervical 
cancer.Understanding variables associated with acceptance of HPV vaccination 
may guide immunization initiativesand so increase the uptake rate among college 
women. 
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PENDAHULUAN 

Kanker serviks adalah 
pertumbuhan sel yang berlebihan 
dan tidak terkontrol di sekitar 
serviks. Penyebab utama kanker 
serviks adalah virus HPV(Human 
Papilloma Virus).1Gejala spesifik 
penyakit kanker serviks baru 
diketahui pada tahap stadium lanjut, 
sehingga dalam 
penatalaksanaannya menjadi lebih 
sulit,biaya yang dibutuhkan banyak 

dan angka mortalitas kanker serviks 
menjadi tinggi.2 

Kanker serviks kebanyakan 
terjadi pada wanita berusia 15 
sampai 44 tahun.3Kejadian kanker 
serviks di Asia Tenggara pada tahun 
2013 sebanyak 50.566 kasus 
dengan insiden sebesar 16,6. Dari 
total kematian akibat kanker serviks, 
lebih dari 85% penderita tinggal di 
negara berpenghasilan rendah dan 
menengah.4 Di Indonesia, penyakit 
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kanker serviks berhasil menduduki 
peringkat nomor dua kasus yang 
paling sering terjadi dan 
mengakibatkan kematian paling 
utama pada wanita.5 

Saat ini terdapat dua vaksin 
propilatik yang tersedia (quadrivalen 
dan bivalen) yang telah dipercaya di 
beberapa negara berkembang 
sebagai upaya pencegahan kanker 
serviks.6,7Vaksinasi HPV saat ini 
menjadi bagian dari program 
imunisasi nasional di 62 negara, 
termasuk di beberapa negara 
berpenghasilan rendah dan 
menengah dengan target wanita 
remaja berusia kurang dari 26 
tahun.8 Kesuksesan dari program 
vaksinasi HPV akan tergantung dari 
level penerimaan masyarakat 
terhadap program tersebut. 
Umumnya, terdapat sikap positif 
terhadap vaksinasi kanker serviks di 
Amerika Serikat, Meksiko, dan 
Inggris dengan rate penerimaan 
antara 55%-84%.Di sebagian besar 
negara, vaksinasi HPV sudah 
diterima, termasuk di negara 
tetangga seperti Malaysia, Filipina, 
dan Thailand. Akan tetapi di negara 
Malaysia, Filipina, Thailand dan 
Indonesia, program vaksinasi HPV 
belum diterapkan dan dicanangkan 
dalam program kesehatan secara 
nasional.9 

Remaja berusia 15-26 tahun 
merupakan populasi berisiko tinggi 
tertular infeksi menular seksual, baik 
dari segi perilaku, biologi dan 
pengaruh budaya. Dalam hal ini, 
fase remaja akhir akan lebih peduli 
dengan kesehatan reproduksinya 
sebagai pertimbangan persiapan 
menuju proses bereproduksi.10 

Teori health belief model 
merupakansalah satu model 
pertama yang dirancanguntuk 
mendorong masyarakat 
dalammelakukan tindakan ke arah 
kesehatan yang positif.11 Teori 

health belief modelmenekankan 
bahwa individu memiliki persepsi 
kerentanan terhadap penyakit yang 
mengancam kesehatan, sehingga 
melakukan tindakan yang dapat 
mencegah ancaman dan 
memusnahkan penyakit yang 
mungkin menyerang.11 

Teori health belief model 
didasarkanpada kepercayaan bahwa 
perilaku individuditentukan oleh 
persepsi kerentanandari kanker 
serviks, persepsikeseriusan dari 
kanker serviks,persepsi manfaat dari 
vaksinasi HPV, dan persepsi 
hambatan dari vaksinasi HPV. 
Persepsi yang dirasakan individu 
tersebutdipengaruhi faktor 
pemodifikasi yang secaratidak 
langsung dapat mempengaruhi 
perilakukesehatan.11 Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk 
menganalisis hubungan 
pengetahuan dengan persepsi 
mahasiswi dalam penerimaan 
vaksinasi HPVpada mahasiswi 
Fakultas Psikologi UNDIP. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk jenis 
penelitian analitik observasional 
dengan metode kuantitatif dan 
pendekatan cross sectional. 
Populasi penelitian ini adalah semua 
mahasiswi Fakultas Psikologi UNDIP 
angkatan tahun 2013 sampai 2016 
yang berjumlah 594 
mahasiswi.Pengambilan sampel 
berdasarkan teknik proportional 
random sampling.Setelahdilakukan 
penghitungan diperoleh sampel yang 
diambil sebanyak 100 responden. 

Lokasi penelitian dilakukan di 
Fakultas Psikologi UNDIP. Waktu 
penelitian dimulai dari bulan 
Oktober-Desember 2016. Teknik 
pengumpulan data menggunakan 
data primer. Data primer diperoleh 
dari pengisian kuesioner yang 
meliputi pengetahuan, persepsi 
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kerentanan, persepsi keseriusan, 
persepsi manfaat, persepsi 
hambatan dalam penerimaan 
vaksinasi HPV.Analisis data 
kuantitatif dengan distribusi 
frekuensi dari semua variabel untuk 
mengetahui frekuensinya, analisis 
dengan rank spearman untuk 
mengetahui hubungan masing-
masing variabel independen 
denganvariabel dependen.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Pengetahuan responden 
Pengetahu
an 

Frekuen
si 

Persenta
se 

Baik 49 49,0 
Kurang baik 51 51,0 
Total 100 100,0 
 

Tabel 1.menunjukkan bahwa 
sebagian besar mahasiswi Fakultas 
Psikologi UNDIP memiliki 
pengetahuan yang kurang baik 
tentang kanker serviks dan vaksinasi 
HPV (51%). Pengetahuan 
merupakan salah satu faktor 
terpenting yang dapat mengubah 
kepercayaan kesehatan individu dan 
berpotensi menyebabkan perubahan 
perilaku kesehatan individu. 
Penerimaan perilaku baru akan lebih 
mudah jika didasari oleh 
pengetahuan yang benar, kesadaran 
dan sikap yang positif.12Berdasarkan 
wawancara menggunakan kuesioner 
didapatkan hasil bahwa sebagian 
besar mahasiswi baru memahami 
kanker serviks dan vaksinasi HPV 
secara umum (96%). Akan tetapi, 
pengetahuan mahasiswi tentang 
faktor risiko dari kanker serviks 
(44%), deteksi dini kanker serviks 
(27%), pencegahan kanker serviks 
(47%) dan pengetahuan tentang 
vaksinasi HPV (40%) terbilang 
masih rendah. 

 

Hubungan Pengetahuan dengan 
Persepsi Kerentanan dari Kanker   
Serviks 

 
Hasil Uji statistik 

menggunakan rank spearmen 
diperoleh nilai p=0,169 (p≥0,05) 
yang menunjukkan tidak ada 
hubungan yang signifikan antara 
pengetahuan dengan persepsi 
kerentanan dari kanker serviks. Nilai 
koefisien korelasi (r) 0,139 yang 
diperoleh dapat diinterpretasikan 
bahwa kekuatan hubungan antara 
pengetahuan dengan persepsi 
kerentanan dari kanker serviks 
sangat rendah dengan arah korelasi 
positif. Korelasi positif menunjukkan 
bahwa semakin tinggi pengetahuan 
responden tentang kanker serviks 
dan vaksinasi HPV maka persepsi 
kerentanan dari penyakit kanker 
serviks semakin meningkat. 
Demikian pula sebaliknya, semakin 
rendah pengetahuan responden 
tentang kanker serviks dan vaksinasi 
HPV maka persepsi kerentanan dari 
kanker serviks semakin menurun. 

Pengetahuan merupakan 
salah satu faktor terpenting yang 
mengubah kepercayaan kesehatan 
dan berpotensi menyebabkan 
perubahan perilaku kesehatan 
individu.Remaja perempuan yang 
menunjukkan konsistensi 
pengetahuan yang tinggi atau 
meningkat cenderung menyatakan 
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persepsi risiko yang akurat  terkait 
HPV. Ketika pengetahuan meningkat 
dari waktu ke waktu, persepsi risiko 
seringkali menjadi lebih akurat.Dasar 
pengetahuan yang lemah 
mencerminkan kurangnya 
pendidikan kesehatan, dan bahkan 
mungkin membahayakan kesadaran 
akan tingkat keparahan penyakit dan 
pada akhirnya berpengaruh pada 
penerimaan vaksinasi HPV untuk 
remaja muda.13Giuseppe 
menyatakan bahwa informasi 
tambahan tentang vaksinasi HPV 
secara signifikan merupakan 
prediktor terhadap kerentanan yang 
dirasakan terhadap penyakit kanker 
serviks.14Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Kimberly pada 
wanita usia 18-30 tahun di kampus 
utama Universitas Midwestern yang 
menyatakan bahwa tidak ada 
hubungan antara pengetahuan 
dengan kerentanan yang dirasakan 
terhadap kanker serviks.15 

 
Hubungan Pengetahuan dengan 
Persepsi Keseriusan dari Kanker 
Serviks 

 
Hasil Uji statistik 

menggunakan rank spearmen 
diperoleh nilai p=0,024 (p<0,05) 
yang menunjukkan ada hubungan 
yang signifikan antara pengetahuan 
dengan persepsi keseriusan dari 
kanker serviks. Nilai koefisien 
korelasi (r) -0,226 yang diperoleh 

dapat diinterpretasikan bahwa 
kekuatan hubungan antara 
pengetahuan dengan persepsi 
keseriusan dari kanker serviks 
rendah dengan arah korelasi negatif. 
Korelasi negatif menunjukkan bahwa 
semakin tinggi pengetahuan 
responden tentang kanker serviks 
dan vaksinasi HPV maka persepsi 
keseriusan dari kanker serviks 
semakin menurun. Demikian pula 
sebaliknya, semakin rendah 
pengetahuan responden tentang 
kanker serviks dan vaksinasi HPV 
maka persepsi keseriusan dari 
kanker serviks semakin meningkat. 

Berdasarkan analisis jawaban 
kuesioner terkait pengetahuan dan 
persepsi keseriusan dari kanker 
serviks, didapatkan hasil bahwa 
mahasiswi merasa bahwa kanker 
serviks merupakan penyakit yang 
serius yang berdampak pada 
kesulitan penatalaksanaan 
pengobatannya (80%).Akan tetapi 
pengetahuan mahasiswitentang 
penatalaksanaan pengobatan 
kanker serviks masih rendah seperti 
penatalaksanaan penyembuhan 
kanker serviks dengan operasi 
(30%) dan kemoterapi (38%) yang 
masih rendah. 

Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Kimberly pada wanita usia 
18-30 tahun di kampus utama 
Universitas Midwestern yang 
menyatakan bahwa ada korelasi 
negatif antara pengetahuan HPV / 
kanker serviks dengan keseriusan 
dari penyakit kanker serviks. Dengan 
kata lain, saat pengetahuan 
meningkat, keseriusan yang 
dirasakan menurun. Temuan ini 
mungkin menunjukkan bahwa wanita 
yang memiliki pengetahuan lebih 
tentang HPV / kanker serviks, 
mereka akan belajar bagaimana 
mereka dapat mencegah penyakit ini 
dan dengan demikian melihat 
konsekuensi potensial bahwa 
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persepsi tentang kanker serviks 
menjadi kurang serius.15 

 
Hubungan Pengetahuan dengan 
Persepsi Manfaat dari Vaksinasi 
HPV 

 
Hasil Uji statistik 

menggunakan rank spearmen 
diperoleh nilai p=0,383 (p≥0,05) 
yang menunjukkan tidak ada 
hubungan yang signifikan antara 
pengetahuan dengan persepsi 
manfaat dari vaksinasi HPV. Nilai 
koefisien korelasi (r) 0,088 yang 
diperoleh dapat diinterpretasikan 
bahwa kekuatan hubungan antara 
pengetahuan dengan persepsi 
manfaat dari vaksinasi HPV sangat 
rendah dengan arah korelasi positif. 
Korelasi positif menunjukkan bahwa 
semakin tinggi pengetahuan 
responden tentang vaksinasi HPV 
maka persepsi manfaat dari 
vaksinasi HPV semakin meningkat. 
Demikian pula sebaliknya, semakin 
rendah pengetahuan responden 
tentang vaksinasi HPV maka 
persepsi manfaat dari vaksinasi HPV 
semakin menurun. 

Seseorang apabila merasakan 
dirinyarentan untuk terkena penyakit 
yang dianggapserius, maka akan 
melakukan tindakanuntuk mengobati 
atau mencegah penyakittersebut. 
Tindakan yang dilakukan 
dalammengobati atau mencegah 
tergantung padamanfaat yang 
dirasakan.16Berdasarkan analisis 
jawaban kuesioner terkait persepsi 

manfaat dari vaksinasi HPV 
didapatkan hasil sebesar 84% 
mahasiswi berkeyakinan bahwa 
vaksinasi HPV lebih efektif apabila 
diberikan pada wanita yang belum 
melakukan hubungan seksual. Akan 
tetapi hanya sebagian kecil 
mahasiswi yang mengetahui bahwa 
target/sasaran dari vaksinasi HPV 
adalah wanita yang belum 
melakukan hubungan seksual 
(15%).Meskipun mahasiswi 
mempunyai pengetahuan yang 
kurang baik, akan tetapi mahasiswi 
percaya bahwa vaksinasi HPV dapat 
mencegah kanker serviks dan dapat 
memberikan perlindungan yang baik.  

Intervensi yang efektif mungkin 
dapat dilakukan menggunakan 
diskusi individu mengenai risiko 
infeksi HPV secara spesifik dan 
manfaat yang akan diperoleh dari 
vaksinasi HPV sebagai cara untuk 
meningkatkan kesadaran di 
kalangan remaja putri dan 
meningkatkan manfaat vaksinasi 
mereka. Pendekatan ini, pada 
gilirannya, berpotensi meningkatkan 
serapan vaksinasi HPV. Namun, 
faktor budaya mungkin memainkan 
peran penting dalam mempengaruhi 
perilaku kesehatan individu.17 

 

Hubungan Pengetahuan dengan 
Persepsi Hambatan dari Vaksinasi 
HPV 

 
Hasil Uji statistik 

menggunakan rank spearmen 
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diperoleh nilai p=0,003 (p<0,05) 
yang menunjukkan ada hubungan 
yang signifikan antara pengetahuan 
dengan persepsi hambatan dari 
vaksinasi HPV. Nilai koefisien 
korelasi (r) -0,297 yang diperoleh 
dapat diinterpretasikan bahwa 
kekuatan hubungan antara 
pengetahuan dengan persepsi 
hambatan dari vaksinasi HPV 
rendah dengan arah korelasi negatif. 
Korelasi negatif menunjukkan bahwa 
semakin tinggi pengetahuan 
responden tentang vaksinasi HPV 
maka persepsi hambatan dari 
vaksinasi HPV semakin menurun. 
Demikian pula sebaliknya, semakin 
rendah pengetahuan responden 
tentang vaksinasi HPV maka 
persepsi hambatan dari vaksinasi 
HPV semakin meningkat.  

Berdasarkan analisis jawaban 
kuesioner terkait persepsi hambatan 
dari vaksinasi HPV didapatkan hasil 
bahwa sebesar 93% mahasiswi 
merasa kurang memperoleh 
informasi tentang vaksinasi HPV. 
Kurangnya informasi ini didukung 
oleh jawaban mahasiswi terkait 
pengetahuan mereka tentang 
vaksinasi HPV, mulai dari 
target/sasaran vaksinasi HPV yang 
baru mencapai 15%, waktu 
pemberian vaksin HPV (9%), dan 
efek samping pasca vaksinasi HPV 
(31%). Sehingga dari pengetahuan 
yang kurang tersebut, dapat 
menimbulkan persepsi yang kurang 
baik terkait hambatan dalam 
penerimaan vaksinasi HPV. 

Kurangnya pengetahuan 
mahasiswi tentang vaksinasi HPV 
dapat mempengaruhi persepsi 
hambatan dari vaksinasi HPV.Hal ini 
tentunya dapat dilakukan intervensi 
yang bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan mahasiswi tentang 
vaksinasi HPV.Upaya untuk 
meningkatkan pengetahuan 
mahasiswi dapat dilakukan melalui 

sosialisasi langsung dari petugas 
kesehatan, focus group discussion, 
atau melalui sosial media. Dalam hal 
ini pihak Fakultas Psikologi dapat 
melakukan kerja sama dengan 
Dinas Kesehatan Kota Semarang 
guna melakukan sosialisasi tentang 
kanker serviks dan vaksinasi HPV. 
Sehingga mahasiswi bisa 
mendapatkan informasi yang baik 
tentang kanker serviks dan vaksinasi 
HPV. 

Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Christina Giambi pada 
tahun 2012 yang menyatakan bahwa 
informasi sumbang yang diterima 
petugas kesehatan serta kurangnya 
informasi mengenai HPV / kanker 
serviks merupakan penghalang yang 
lebih umum dilaporkan terhadap 
vaksinasi HPV.18Petugas kesehatan 
memainkan peran penting sebagai 
penyedia informasi, sehingga 
mereka harus dilatih dengan lebih 
baik untuk memberikan gagasan 
yang jelas. Pelatihan perlu 
mencakup pengembangan 
keterampilan komunikasi, diskusi 
yang transparan tentang pro dan 
kontra vaksinasi dapat mengurangi 
rasa takut akan kejadian buruk dan 
meningkatkan kepercayaan akan 
vaksinasi HPV. Terciptanya jaringan 
kesehatan masyarakat terkait 
vaksinasi HPV akan memungkinkan 
berbagi informasi dan sikap tentang 
vaksinasi, sehingga pesan yang 
homogen bisa menjangkau populasi 
sasaran.18 

Intervensi untuk meningkatkan 
pengetahuan tentang vaksinasi HPV 
juga dapat dilakukan melalui sosial 
media.Saat ini sosial media telah 
menjadi sorotan bagi semua 
kalangan, khususnya generasi muda 
sekarang.Cara yang dapat dilakukan 
salah satunya dengan mengajarkan 
bagaimana menemukan informasi 
kesehatan yang akurat (misalnya, 
situs web Centers for Disease 
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Control/ CDC). Selain itu, mungkin 
juga bisa dilakukan dengan 
memperbaiki norma sosial, seperti 
mendorong wanita untuk memberi 
tahu temannya jika mereka 
mendapatkan vaksin HPV.19 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
terdapat hubungan antara 
pengetahuan tentang kanker serviks 
dan vaksinasi HPV dengan persepsi 
keseriusan dari kanker serviks dan 
persepsi hambatan dari vaksinasi 
HPV.Namun demikian, pengetahuan 
mahasiswi tentang kanker serviks 
dan vaksinasi HPV masih rendah. 
Sehingga diperlukan suatu upaya 
peningkatan pengetahuan bagi 
mahasiswi tentang kanker serviks 
dan vaksinasi HPV, baik melalui 
sosialisasi dari kampus atau melalui 
media (cetak dan elektronik). 
Dengan pengetahuan yang baik, 
diharapkan penerimaan vaksinasi 
HPV juga akan semakin meningkat. 
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